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0. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SMA Kemala Bhayangkari merupakan sekolah swasta berakreditasi A yang terletak di Jalan Adisucipto, Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Sekolah ini didirikan pada tanggal 14 Juni 1989 berdasarkan Surat Keputusan Nomor 36/Kep/1989 dan telah mendapatkan sertifikasi ISO 9001:2008. 
[image: ]SMA Kemala Bhayangkari dikenal sebagai salah satu sekolah unggul di Kalimantan Barat. Dengan luas tanah mencapai 3.404 meter persegi, sekolah ini menyediakan fasilitas belajar yang lengkap dan nyaman bagi para siswanya. Sistem belajar di sekolah ini menerapkan pola pagi dengan 6 hari pembelajaran. 
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SMA Kemala bhayangkari Kubu Raya yang  diKepalai oleh  ibu Dwi Puji Lestari S.Pd dan operator sekolah : Dedi Sudarianto. Fasilitas yang mendukung dari sekolah ini adalah ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang kelas,laboratorium, sanitasi siswa, ruang uks dan ruang perpustakaan. Tersedia juga jaring internet sekolah. Jumlah tenaga pengajar dan staf bagian pengelola tata usaha yang mana terdiri dari guru PNS 2 orang, guru non pns 3 orang, tenaga administrasi 1 orang, tenaga perpustakaan 2 orang, tenaga kebersihan 2 orang, kepala sekolah 1 orang dan jumlah Keseluruhan tenaga pengajar dan staf pengelola tata usaha berjumlah 33  orang. 
Untuk semua kelas di SMA Kemala Bhayangkari 01 Kubu Raya berjumlah 40 kelas yang mana tersebut terdiri dari abjad A.B,C,D,E,F,G,H,  Untuk kelas X terdiri dari 202 siswa, kelas XI 292 siswa, kelas XII 258 siswa. Jadi untuk total keseluruhan siswa di SMA Kemala Bhayangkari 01 Kubu Raya  berjumlah 752 siswa.Sistem Pembelajaran dilakukan secara tatap muka (offline) berlangsung selama lima hari dimulai dari hari Senin hingga Jumat dengan kelas yang berlangsung dari pagi pukul 07.00 WIB hingga sore pukul 15.00 WIB.
 Terdapat berbagai kegiatan ekstarkurikuler yang dilakukan di dalam dan di luar sekolah. SMA Kemala Bhayangkari 01 Kubu Raya yang menawarkan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan minat dan bakat siswa. Beberapa di antaranya adalah Paskibra, Pramuka, seni tari, olahraga (Basket, Sepak Bola), Karate, seni teater, Palang Merah Remaja (PMR), Lingkungan Hidup (Sispala),  dan English Club, 
Gambaran Umum Sampel 
1. Karakteristik Umum Sampel
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	Karakteristik
	n
	%

	Umur (Tahun)
	
	

	15
	18
	23,4

	16
	13
	16,9

	17
	13
	16,9

	18
	21
	27,3

	19
	12
	15,6

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	31
	41,9

	Perempuan
	43
	58,1

	Total
	74
	100,0
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Berdasarkan hasil Tabel 2. menunjukkan bahwa umur remaja paling banyak berada pada kategori umur 18 tahun yaitu sebanyak 21 orang (27,3%), dan Berdasarkan jenis kelamin, remaja perempuan lebih banyak yaitu sebanyak 43 orang (58,1%).
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	Pengetahuan Gizi
	n
	%

	Baik
Cukup
Kurang
	57
11
6
	77,0
14,9
8,1

	Total
	74
	100,0



Berdasarkan hasil pada Tabel 3. Menunjukkan bahwa persentase terbesar responden terdapat pada kategori pengetahuan gizi baik sebanyak 57 orang (77,0%). Sedangkan persentase terkecil terdapat pada kategori pengetahuan gizi kurang sebanyak 6  orang (8,1%).
Status Gizi 
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	Status Gizi
	n
	%

	Gizi Kurang
Gizi Baik
Gizi Lebih
Obesitas
	3
55
14
2
	4,1
74,3
18,9
2,7

	Total
	74
	100,0


                 
Berdasarkan hasil pada Tabel 4. menunjukkan bahwa sebagian besar status gizi pada siswa remaja di SMA Kemala Bhayangkari 01 Kubu Raya dengan kategori gizi baik yaitu sebanyak 55 orang (74,3 %) dan pada kategori obesitas 2 orang ( 2,7%).
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1. Pengetahuan Gizi
Pengetahuan gizi merupakan pemahaman seseorang mengenai zat gizi, sumber zat gizi, fungsi zat gizi bagi tubuh, serta penerapan pola makan seimbang dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan gizi yang baik dapat membantu remaja dalam memilih makanan yang tepat sehingga mendukung pertumbuhan dan kesehatan secara optimal.
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan gizi dalam kategori baik yaitu sebanyak 57 orang (77,0%), kategori cukup sebanyak 11 orang (14,9%), dan kategori kurang sebanyak 6 orang (8,1%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai konsep dasar gizi, seperti manfaat sarapan pagi, fungsi zat gizi, serta pentingnya mengonsumsi makanan bergizi seimbang.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurwulan, Furqan, dan Debby (2017) yang menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki pengetahuan gizi dalam kategori baik sebesar 85,5%. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengetahuan gizi yang baik masih banyak ditemukan pada kelompok remaja sekolah yang memperoleh akses pendidikan dan informasi kesehatan yang memadai.
Tingginya proporsi responden dengan pengetahuan gizi kategori baik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah lingkungan pendidikan yang mendukung proses pembelajaran siswa. SMA Kemala Bhayangkari 01 Kubu Raya memiliki fasilitas pendidikan yang cukup lengkap, seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan akses internet yang memungkinkan siswa memperoleh informasi mengenai kesehatan dan gizi dari berbagai sumber. Selain itu, guru juga berperan sebagai sumber informasi yang dapat memberikan edukasi mengenai pentingnya pola makan sehat dan perilaku hidup sehat.
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Sofiani et al., (2023), yang menyebutkan bahwa akses informasi, pendidikan, dan lingkungan belajar merupakan faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan gizi remaja. Remaja yang memiliki akses lebih luas terhadap sumber informasi kesehatan cenderung memiliki tingkat pengetahuan gizi yang lebih baik dibandingkan remaja yang memiliki keterbatasan akses informasi. 
Selain faktor lingkungan sekolah, usia responden juga dapat memengaruhi tingkat pengetahuan gizi. Pada penelitian ini sebagian besar responden berusia 18 tahun. Bertambahnya usia remaja umumnya diikuti dengan meningkatnya kemampuan menerima dan memahami informasi sehingga dapat memperluas pengetahuan yang dimiliki, termasuk dalam bidang kesehatan dan gizi.
Meskipun sebagian besar responden memiliki pengetahuan gizi yang baik, masih terdapat 6 responden (8,1%) dengan kategori pengetahuan kurang. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat perbedaan tingkat pemahaman antar siswa. Berdasarkan hasil kuesioner, kelemahan pengetahuan umumnya ditemukan pada pertanyaan yang berkaitan dengan kebutuhan zat gizi harian, fungsi spesifik zat gizi, dan penerapan prinsip gizi seimbang dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memahami konsep gizi secara umum, namun belum memahami penerapannya secara lebih mendalam.
Pengetahuan gizi yang baik diharapkan dapat membentuk perilaku makan yang sehat dan mendukung tercapainya status gizi yang optimal. Namun demikian, pengetahuan yang baik belum tentu selalu diikuti oleh praktik konsumsi yang baik. Faktor lain seperti pola makan, aktivitas fisik, lingkungan keluarga, dan ketersediaan makanan juga dapat memengaruhi perilaku makan remaja yang pada akhirnya berdampak terhadap status gizinya(Putri et al., 2023).
1. Status Gizi
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar siswa remaja di SMA Kemala Bhayangkari 01 Kubu Raya memiliki status gizi dalam kategori gizi baik yaitu sebanyak 55 orang (74,3%). Selain itu, terdapat 3 orang (4,1%) dengan status gizi kurang, 14 orang (18,9%) dengan status gizi lebih, dan 2 orang (2,7%) dengan kategori obesitas.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki keseimbangan antara asupan zat gizi dan kebutuhan tubuh yang cukup baik. Status gizi baik menunjukkan bahwa tubuh memperoleh energi dan zat gizi yang memadai untuk mendukung pertumbuhan, aktivitas fisik, serta proses belajar. Tingginya proporsi status gizi baik pada penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh tingginya tingkat pengetahuan gizi responden, dimana sebanyak 77,0% siswa memiliki pengetahuan gizi dalam kategori baik.
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Ariaini et al., (2022) yang menyatakan adanya hubungan antara pengetahuan gizi dan status gizi remaja. Remaja yang memiliki pengetahuan gizi lebih baik cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memilih makanan sehingga berkontribusi terhadap status gizi yang normal. 
Tingginya proporsi status gizi baik pada penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh aktivitas fisik yang dilakukan siswa. SMA Kemala Bhayangkari 01 Kubu Raya memiliki berbagai kegiatan ekstrakurikuler olahraga seperti basket, sepak bola, dan karate yang dapat membantu meningkatkan aktivitas fisik siswa. Aktivitas fisik yang cukup berperan dalam menjaga keseimbangan energi sehingga membantu mempertahankan status gizi yang normal.
Hal ini sejalan dengan penelitian Sofiani et al., (2023) yang menyatakan bahwa aktivitas fisik memiliki hubungan dengan status gizi remaja. Aktivitas fisik yang baik membantu pengeluaran energi tubuh sehingga dapat mencegah terjadinya kelebihan berat badan maupun obesitas. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa aktivitas fisik dan perilaku makan merupakan faktor yang berhubungan dengan status gizi remaja. 
Meskipun sebagian besar responden memiliki status gizi baik, masih ditemukan responden dengan status gizi kurang, gizi lebih, dan obesitas. Status gizi kurang yang ditemukan pada 3 responden (4,1%) dapat disebabkan oleh rendahnya asupan energi dan zat gizi, kebiasaan melewatkan waktu makan, pola makan yang kurang beragam, maupun kondisi kesehatan tertentu yang dapat memengaruhi penyerapan zat gizi dalam tubuh.
Sementara itu, status gizi lebih dan obesitas yang ditemukan pada 16 responden (21,6%) dapat dipengaruhi oleh konsumsi makanan tinggi energi, gula, dan lemak yang tidak diimbangi dengan aktivitas fisik yang cukup. Penelitian menunjukkan bahwa pola makan dan aktivitas fisik merupakan faktor yang berhubungan secara signifikan dengan status gizi remaja. Remaja yang lebih sering mengonsumsi makanan tinggi kalori dan kurang aktif secara fisik memiliki risiko lebih besar mengalami gizi lebih dan obesitas (Purwaningsih, 2022). 
Kondisi lingkungan sekolah juga dapat memengaruhi status gizi siswa. Sistem pembelajaran yang berlangsung dari pagi hingga sore hari menyebabkan siswa menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah. Dalam kondisi tersebut, pola konsumsi makanan selama berada di lingkungan sekolah dapat berpengaruh terhadap status gizi siswa. Apabila siswa lebih sering mengonsumsi makanan atau minuman tinggi gula, garam, dan lemak tanpa diimbangi aktivitas fisik yang memadai, maka risiko terjadinya gizi lebih dan obesitas dapat meningkat.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan gizi yang baik tidak selalu menjamin seluruh siswa memiliki status gizi yang normal. Hal ini terlihat dari masih adanya siswa yang mengalami gizi lebih dan obesitas meskipun mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan gizi yang baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa status gizi tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan gizi, tetapi juga oleh perilaku konsumsi, aktivitas fisik, lingkungan sosial, serta dukungan keluarga. Temuan ini didukung oleh hasil telaah literatur yang menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan gizi dan status gizi tidak selalu konsisten karena adanya faktor lain yang turut memengaruhi status gizi remaja (Putri et al., 2023).
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